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ABSTRAK

Efek kebijakan moneter Bank Indonesia bukan hanya berlaku nasional, tetapi juga secara
regional dalam mempengaruhi suku bunga dan sektor riil sehingga menciptakan
pembangunan yang lebih baik dalam perekonomian daerah. Sumber utama pembiayaan
pembangunan daerah masih didominasi oleh penyaluran kredit, walaupun sebagai pelengkap
berasal dari bantuan sektor asing (luar negeri). Oleh karena itu, keberadaan kinerja perbankan
dalam menyalurkan kredit memang tidak bisa dilepaskan dari kondisi makro-ekonomi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suku bunga SBI sebagai suku bunga
kebijakan dan faktor-faktor penawaran kredit perbankan (DPK, PDRB Riil Regional dan
NIM) terhadap penyaluran kredit perbankan daerah di 37 kabupaten/kota Jawa Timur sebagai
ruang lingkup keseluruhan tingkat Propinsi Jawa Timur. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model data panel dengan pendekatan fixed effect model (FEM)
yang dilanjutkan dengan uji signifikansi secara parsial dan bersama-sama melalui uji t dan uji
F. Disamping itu, gambaran umum selama periode penelitian (2002-2007), menunjukkan
semakin membaiknya iklim investasi di daerah yang seharusnya mampu meningkatkan
fungsi intermediasi perbankan, namun masih terdapat disinformasi mengenai potensi-potensi
di daerah penelitian yang dapat menghambat kinerja perbankan dalam menyalurkan
kreditnya. Hal ini dikarenakan, tiap daerah memiliki karakteristik, cu/ture maupun potensi
keunggulan daerah yang berbeda-beda, dimana hal tersebut dapat dilihat pada model
penelitian melalui intercept tiap cross-section.

Hasil penelitian ini menunjukkan kesimpulan yaitu Pertama, DPK, PDRB Riil Regional
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan di daerah.
Sedangkan suku bunga SBI dan NIM tidak signifikan berpengaruh terhadap penyaluran
kredit perbankan di daerah. Kedua, variabel-variabel penelitian tersebut secara bersama-sama
signifikan mempengaruhi penyaluran kredit perbankan di daerah.
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